
 I. PENDAHULUAN

  
A. Latar Belakang Masalah

Dinamika  kependudukan  terjadi  karena  adanya  dinamika  kelahiran  (fertilitas), 

kematian (mortalitas) dan perpindahan penduduk (migrasi) terhadap perubahan-

perubahan  dalam  jumlah,  komposisi  dan  pertumbuhan  penduduk.  Perubahan-

perubahan  unsur  demografi  tersebut  pada  gilirannya  mempengaruhi  perubahan 

dalam berbagai  bidang pembangunan  secara  langsung maupun  tidak  langsung. 

Selanjutnya perubahan-perubahan yang terjadi di berbagai bidang pembangunan 

akan mempengaruhi  dinamika  kelahiran,  kematian  dan perpindahan  penduduk. 

Perpindahan penduduk (migrasi atau mobilitas) merupakan hal yang penting bagi 

terlaksananya pembangunan manusia seutuhnya, terutama di era otonomi daerah. 

Apalagi jika analisis mobilitas tersebut dilakukan pada suatu wilayah administrasi 

yang  lebih  rendah daripada  tingkat  propinsi.  Tingkat  mobilitas  penduduk baik 

permanen  maupun  nonpermanen  justru  akan  lebih  nyata  terlihat  pada  unit 

administrasi yang lebih kecil seperti kabupaten, kecamatan, dan kelurahan/desa.

Menurut Rozi Munir (2000,115)

Migrasi merupakan salah satu faktor  dari tiga  faktor dasar yang mempenaruhi 
pertumbuhan  penduduk,  selain  faktor  lainya,  yaitu  kelahiran  dan  kematian. 
Peninjauan migrasi secara regional sangat penting untuk di telaah secar khusus 
mengiat  adanya  desentralisasi  (kepadatan)  dan  distribusi  penduduk  yang  tidak 
merata,  adanya  pendorong  dan  penarik  bagi  orang-orang  untuk  melakukan 
migrasi,  adanya desentralisasi  pembangunan dilain pihak, komunikasi termasuk 
transportasi semakin lancar.



Pada hakekatnya migrasi  penduduk merupakan refleksi perbedaan pertumbuhan 

ekonomi dan ketidak merataan fasilitas pembangunan antara satu daerah dengan-

daerah lain. Penduduk dari daerah yang tingkat pertumbuhan ekonominya lebih 

rendah  akan  berpindah  menuju  daerah  yang  mempunyai  tingkat  pertumbuhan 

ekonomi yang lebih tinggi.  Sesuai  dengan yang diungkapkan oleh Peterson W 

(1969) dalam Prijono Tjiptoherijanto (2000,126)

…
Perpindahan  penduduk  atau  migrasi  yang  didasarkan  pada  motif  ekonomi 
merupakan  migrasi  yang  direncanakan  oleh  individu  sendiri  secara  sukarela 
(voluntary  plannedmigration). Para  penduduk  yang  akan  pindah,  atau  migrant 
telah memperhitungkanb berbagai kerugian dan keuntungan yang akan didapatnya 
sebelum yang bersangkutan memutuskan untuk pindah atau menetap, dalam hal 
ini tidak ada unsure paksaan untuk melakukan migrasi
…

Keputusan  untuk  melakukan  migrasi  tidak  semata-mata  merupakan  keputusan 

individu, namun terkait dengan lingkungan sekitar, utamanya lingkungan keluarga 

dan kondisi daerah yang ditinggali maupun yang dituju. Lingkungan sekitar ini 

termasuk juga kondisi politik, agama, dan bencana alam. 

Perpindahan  penduduk  ini  juga  terkait  dengan  persoalan  kemiskinan  dan 

pengangguran  yang  terjadi  di  suatu  wilayah.  Sedangkan  faktor  penarik  suatu 

wilayah adalah jika wilayah tersebut mampu atau dianggap menyediakan fasilitas 

dan sumber-sumber penghidupan bagi penduduk, baik penduduk di wilayah itu 

sendiri maupun penduduk di sekitarnya dan daerah-daerah lain. Penduduk wilayah 

sekitarnya  dan daerah-daerah  lain  yang merasa  tertarik  dengan daerah tersebut 

kemudian berpindah dalam rangka meningkatkan taraf hidup.

Khususnya untuk migrasi, Tjiptoherijanto (2000) menyatakan bahwa migrasi



penduduk merupakan kejadian yang mudah dijelaskan dan tampak nyata dalam 

kehidupan sehari-hari, namun pada prakteknya sangat sulit untuk mengukur dan 

menentukan ukuran bagi migrasi itu sendiri. Hal itu disebabkan karena hubungan 

antara migrasi dan proses pembangunan yang terjadi dalam suatu negara/daerah 

saling  mengkait.  Umumnya  migrasi  penduduk  mengarah  pada  wilayah  yang 

“subur”  pembangunan  ekonominya,  karena  faktor  ekonomi  sangat  kental 

mempengaruhi orang untuk pindah.

Hal ini dipertegas lagi oleh Tommy Firman (1994), bahwa migrasi (perpindahan

penduduk)  sebenarnya  merupakan  suatu  reaksi  atas  kesempatan  ekonomi  pada 

suatu wilayah.  Pola migrasi  di  negara-negara yang telah berkembang biasanya 

sangat  rumit  (kompleks)  menggambarkan  kesempatan  ekonomi  yang  lebih 

seimbang dan saling ketergantungan (interdependensi) antar wilayah di dalamnya. 

Sebaliknya  di  negara-negara  berkembang  biasanya  pola  migrasi  menunjukkan 

suatu  pengutuban  (polarisasi),  yaitu  pemusatan  arus  migrasi  ke  daerah-daerah 

tertentu saja, khususnya kota-kota besar. 

Indonesia  menyajikan  banyak  kemungkinan  untuk  memepelajari  gejala-gejala 

migrasi.  Di  sini  migrasi  antar  pulau sejak dahulu kala  merupakan gejala  tidak 

asing  lagi,  ini  tampak  dari  adanya  penyebaran  berbagai  suku  di   Nusantara 

diataranya suku Bugis, orang wajo, orang Bali di Lombok.

Migrasi  antar  wilayah-wilayah  di  Indonesia  yang  telah  lama  terjadi  itu 

menyebakan  menyebakan  terjadinya  perpindahan  beberapa  suku  bangsa  di 



Indonesia misalnya penilitian ini, yaitu perpindahan Suku Ogan ke desa Babatan 

Kecamatan Katibung Lampung Selatan yang dimana berbatasan langsung dengan 

propinsi Sumatra Selatan. Hal ini seesuai dengan dengan yang dikemukan oleh 

Calvin  (1985:301)  menyatakan bahwa secara  umum,  baik secara   perpindahan 

eksternal  maupun  perpindahan  inetrnal,  makin  dekat  jaraknya  makin  besar 

kemungkinan terjadinya migrasi.  Hal inilah yang  menjadikan salah satu faktor 

banyaknya  etnis  di  propinsi  Lampung.  Migrasi  yang   dilakukan  suku  Ogan 

Sumatra  Selatan  ke-propinsi  Lampung  adalah  salah  satu  faktor  yang 

mempengruhi pertambahan jumlah penduduk di propinsi Lampung.

Berdasarkan informasi bapak Agusani kepala desa Babatan Kecamatan Katibung 

Lampung Selatan pada tanggal 8 Mei 2008, masyarakat suku Ogan pertama kali 

datang  ke  Desa  Babatan  pada  tahun  1950  sebanyak  kurang  lebih  50  Kepala 

kelurga, kemudian terjadi pertambahan  pada tahun 66 dimana sesuai dengan yang 

diungkan oleh Hj. Heeren bahwa:

...
Model-model  migrasi  berpangkal  atas  dasar  dua  tipe  migrasi  pada  tiap  tipe 
pertama  derah pemukiman baru didirikan oleh sekelompok orang perintis yang 
semuanya direkrut dari kaum  muda dibawah 35 tahun, perintis-perintis ini sudah 
15 tahun kemudian  ditambah  dengan perintis-printis  baru  atau  tidak  ditambah 
sama sekali. Tipe kedua adalah tipe migrasi yang  berlansung terus hingga lama 
kelamaan seluruh penghuni suatu daerah asal baru. (H.j Heeren,1977:26)
...

Pada awalnya masyarakat suku Ogan yang datang ke daerah ini dengan tujuan 

hanya  untuk mencari  lahan atau  tanah  berladang  dengan cara  membuka  lahan 

hutan  untuk  dijadikan  lahan  pertanian  atau  membuka  lahan  baru  yang  berupa 



hutan  utuk  bercocok  tanam.  Tanah  adalah  salah  satu  unsur  dalam  kehidupan 

sosialnya suku Ogan dimana tanah adalah salah satu ukuran dalam menentukan 

kedudukan  mereka  dalam  masyarakat  semakin  banyak  atau  luas  tanah  yang 

dimiliki semakin  tinggi kedudukanya didalam masyarakat. 

Dikarenakan kondisi alam yang bersahabat dan memungkinkan untuk mendapat 

kehidupan yang layak  dari  pada daerah asal  mereka  dan lahan pertanian  yang 

lebih luas. Dikarenakan pada saat itu lahan pertanian belum di perjual belikan 

masih berdasarkan pada kekuatan fisik yaitu siapa yang sanggup membuka lahan 

seluas-luasnya  dialah  pemilik  tempat  itu  dan  walaupun  terjadi  jual  beli  tanah 

harga tanah masih sangat murah maka makin bayaklah  yang menetap di Desa 

Babatan  Kecamatan  Katibung  Lampung  Selatan,  ini  disebakan  karena  Desa 

Babatan  merupakan  daerah  pertanian  yang  subur  inilah  yang  memyebakan 

mobiltas penduduk dari tahun ketahun. 

B. Analisis Masalah

1 Identifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang maslah diatas maslah diatas, maka permaslahan yang 
dapat di identifikasi adalah:

1. Penyebaran  penduduk  yang  tidak  merata  di  Indonesia  mengakibatkan 

kemiskinan.

2. Ekonomi merupakan Faktor pendorong dan penarik migrasi Suku Ogan ke desa 

Babatan Kecamatan Katibung Lampung Selatan.

3. Faktor pendorong dan penarik migrasi Suku Ogan ke desa Babatan Kecamatan 

Katibung Lampung Selatan.

2 Pembatasan Masalah

Permasalahan pada penelitian ini akan dibatasi pada faktor pendorong dan penarik 

migrasi  Suku  Ogan  Sumatra  Selatan  ke  desa  Babatan  Kecamatan  Katibung 

Lampung Selatan.

3 Rumusan Masalah

Rumusan  masalah  dalam  penelitian  ini  adalah   apakah  yang  menjadi  faktor 

pendorong dan penarik  Migrasi Suku Ogan Sumatra Selatan ke Desa Babatan 

Kecamatan Katibung Lampung Selatan?

C. Tujuan, Kegunaan dan Ruang Lingkup Penelitian

1 Tujuan penelitian



Tujuan  penelitian  adalah  jawaban  atas  masalah  yang  telah  dirumuskan  diatas. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a.Untuk  mengetahui  faktor  pendorong  migrasi  Suku  Ogan  Sumatra 

Selatan ke desa Babatan Kecamatan Katibung Lampung Selatan.

b.  Untuk mengetahui  faktor  Penarik  migrasi  Suku Ogan Sumatra 

Selatan ke desa Babatan Kecamatan Katibung Lampung Selatan.

2 Kegunaan penelitian

 Penelitian  ini  diharapkan dapat  memberikan  manfaat  kepada peneliti  maupun 

pihak- pihak yang membutuhkan. Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Bagi  peneliti,  para  pembaca  maupun  pihak  lainya,  hasil  penelitian  ini 

dapat  digunakan  sebagai  tambahan  ilmu  pengetahuan  mengenai 

perpindahan penduduk atau migrasi suku Ogan Sumatra selatan ke Desa 

Babatan Kecamatan Katibung Lampung Selatan.

2. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan informasi  kepada penduduk 

suku Ogan, terutama yang berhubunan dengan migrasi yang ada di Desa 

Babatan Kecamatan  Katibung Lampung Selatan.

3. Sebagai suplemen bahan ajar bagi Guru sejarah SMA kelas XI semester II 

pada pokok bahasan Perubahan Demografi Dan Kehidupan Sosial Budaya 

Masyarakat Di Indonesia Pada Masa Kolonial.

3  Ruang lingkup Penelitian

Adapun yang menjadi objek penelitian adalah migrasi suku Ogan yang berada di 

desa Babatan Kecamatan Katibung Lampung Selatan. Subjek penelitian ini adalah 



kepala  keluarga  keturunan   Suku  Ogan  Sumatra  Selatan  di  desa  Babatan 

Kecamatan Katibung Lampung Selatan. Penelitian ini dilakukan di desa Babatan 

Kecamatan Katibung Lampung Selatan, ini di sebakan suku Ogan yang menetap 

berjumlah  740  kepala  keluarga  dan  diikuti  suku-sukulainya.  Penelitian  ini 

dilakukan  pada  tahun  2008.  Penelitian  ini  digolongkan  dalam  bidang  ilmu 

Sosiologi  karena  menyangkut  kehidupan  sosial,  budaya,  ekonomi  di  dalam 

masyarakat.


	2 Pembatasan Masalah

